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Abstrocl

The purpose of this study is to get an idea of the influence of social skills lraining to
adolescent idenlily achievement orphanage in Banyumas district. Ouasi-experinrental
research design witlt pre-post te.sl control group involving odolescents ages l2-20 )tears irt
three orphanages of 60 (30 intehention group ond 30 control persans) selected by purposive
santpling. Results showed self-identitl/ teens increased b.y 5.13 points (pvalue <0.05) in the
intentenlion Eroup after gettittg a generdlist therapy and social skills training. T'his study
recornntends the need for social skill.E training ort adolescents to itnprove adolescent identity
achievetnenl.
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Pendahuluan
Populasi remaja dr dunia semakin
rneilingkat, jumlah rernaja di dunia
berusia 12-20 talun telah mencapai 1,

5 milyar orang atau sekitar 22,7ok dari
6,6 milyar lebih penciuduk dunia pada
tahun 2007 (Worid Bank, 2001).
Jumlah remaja Indonesia yang berusia
i 0-20 tahun mencapai 65 juta orang *
atau 30 persen dari total penduduk
Irdonesia (Okanegara, 2007). Melihat
jumlah remaja yang cr.rkup besar,
drperlrikan perhatian khusus terkait
tun:[-.uh kernbang rerraja dan
perniasalaharmya. Seperti hzrlnya
:;eirua periode yang penting selarna
renlang kehidupan, lnasa remala
terrnasuk tnasa perkernbangan yalg
pziling nrencolok Penrbahan fisik yang

lndonesia

cepat dan penting disertai dengan
cepatnya perkernbangan psikologis
menirnbulkan perlunya penyesuaian
mental dan perlunya membentuk sikap,
nilai dan minat baru

Sefarini dan Adam (2002) menyatakar
perkembangan i dentitas diri merupakan
aspek sentrai tugas perkembangan pada
masa remaja. Sebagaimana yang
clisarnpaikar oleh Erikson (1968,
dalam Santrock 2001) tugas
perkernbangan remaja yaxg paling
penting adalah pembentrikan identitas
diri. Selama masa ini remaja mulai
rnerasakan suaht perasaan tentang
identitasnya sendiri, perasaan bahwa
clirinya adalal manusia yang unik.
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Remaja rnulai nienyadari sifat sifat
yarg Pada ruasa remaja, remaja
berusaha melepaskan dfui dari
lingkungan dan ikatan dari orangtua
karena ingin mencari identitas diri.
Remaja harus menemukan apa yang
mereka yakini, sikap dan nilai-nilai
idealnya, yang dapat lnembenkan suatu
peran da_lam kehidupan sosialnya.
Apabila remaja memperoleh peran
dalarn masyarakat, maka dia akan
mencapai sense o"f identity,
menemukan identitas diri, Sebalikaya,
apabila remaja tidak dapat
menyelesaikan i<risis identitasnya
dengan baik, maka rernaja aka;r
rnerasakan sense of role confusion or
identity dffision yaitu perasaan tidak
mampu memperoleh peran dan
menemukan diri (Soetjiningsih, 201 0).
Berdasarkan hal ini membantu remaja
r"rntuk menemukarr atau membantn
proses pembentukax identitas din
;nenjacii hal penting.

Teori perkembangal identitas Erikson
menurut Marcia ( 1980,1994 dalam
Sankock 20A7) terdiri dari empat status
identitas, atau cara yang ditempuh <ialam
menyelesaikan krisis identitas, yaitu :

identity dffision, identity foreclosure,identily ntoratorium, dan identrty
achievement. Marcia menggunakan krisis
dan komitmen individu untuk
mengklasifikasikan individu menunlt
keempat status identitas ini. Krisis
didefinisikan oleh Marcia sebagai suatu
pencde perkembangan identitas dimana
tndividu berusaha rnelal<ukan eksplorasi
terhadap berbagai alternatif yang
hennalara Komitrnen cjiartikan ,"brgri
in.restasi pribadi mengenai ha1-hal yang
irendak individu I akukan.

Penelitian terkait mensenai status identitas
rliri remaja salah satunya dilakukan oieh

Meihnan. Menurut studi yane *i
Meilman (1979, da.lam Wadsuoru
n.d) status identitas diri pada beberma I
menunjukkan proporsi identitt' a',1fum
(identitas kabur) atau yang paslf ca
remaja awal masih sangat besar ?ilfr
remaja usia 12 tahun sekitar 689o 6rsfr
pada status idenlity dtflusion. Usa ;I
tahun, sebanyak 63% sedangkan p,nilfu
remaja usia 18 tahun sebalyak j,.F,*
Berbeda dengan Meilman, penelitian rza*
Cilalarkan oleh Putri (2005) renrm,g
pencapaian status identitas remaja fllfir,J:r,,,
dari pola asuh orangtua menunjukan >-1.-
% remaja berada pada status identri
achieyentenl. Sedangkan remaja dengai:
status identity difusion sebutyak 15.9.,,
Berdasarkan penelitian Meilman (19;t,.
dalam Wadswortlmedia n.d) dan pur.
(2005), penulis cenderung berpendapar
sesuai dengan hasil penelitia:r Meilma;:
yang menyatakan bahwa proporsi identn,.
dffision pada usia remaja arval masih
sangat besar.

Faktor yang mempengaruhi pembentukan
identitas diri remaja adalah lingir-ungan
sosial yang disebut sebagai reference group
seperti orangt'ua, keluarga dan tetangga
juga kelompok yang terbentuk ketika
mereka memasuki masa remaja. Selain
refcrence group, dalam proses
perkembangan identitas diri biasanya
rernaja mempunya\ significant other atau
orang yang sangat berarti seperti sahabat,
guru, kakak, artis atau siapapun yang
dikagumi atau menjadi tokoh idola
(Soetliningsih, 20 1 0).

Secara aiamiah, remaja rliasuh dan
ciibesarkan dalarn suatu keluarga yailg
memiliki orang tua lengkap sebagai
pengasuh utarna yang menyediakan
berbagai sarana dan dukungan bagi
perkenrbangan rernaja. Salah satu kondisi
utama yang memrurgkinkan remaja pada
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akhirnya ditempatkan dr panli asuhan
adalah karena orangtua sudalt tidak ada
atau meninggal. Narnun denrikiarr, benfuk
pelembagaan dari 'pengasuhan remaja ini
tidak terJepas dari resiko terhadap
perkembangan rerraja. Hal ini terkait
dengal kekuranEnanlpuan lembaga parti
unfirk menjadi lingkungan yang dapat
rremenuhi kebutuhan dan dirkur:gan bagi
remaja untuk dapat berkembang optimal.
Dukungan Iingkultgan penting bagi remaja
unfuk dapat memenuhi tugas
perkembangaulya. Rernaja memilikj
kebufuha:r untuk nrenjadi bagian dari suatu
lingkaran sosial, tennasuk remaja yang
tinggal di panti asuhan. Melihat kondisi ini
sudah seha:usnya rern a;a perlu
mentlapalkar perhalirur y,ang lebrh scrrus
lagi dari berbagai piirak seperti keiuarg:r,
masyarakat maupult perneriltah. Tenrtama
remaja yang linggai di panti asuhan karena
rnereka amat rentan rnengalamr' nrasalah
psikososial. Upaya yalg sudatr diiaklkan
unhrk remaja di parti asuhan lebih berfokus
pada banftran penciidikan. Perhati:rn pada
remaja harus lebih holistik, kon'iprehensil,
dan dapat menyentuh semua aspek
perkembangannya. Sehingga dengan upaya
tersebut di}arapkan perkentbangan mereka
terulqiq.a, identitas dirinya menjadi lebjh
optifiIl.'

Jumlah pa:rti asuhan di selumh lndonesia
diperkirakal antara 5.000 sampai dengan
8.000 yang mengasuh sampai setengah juta
anak (Sudrajat, 2008) Berdasarkan hasjl
penelitiantentang panti asuhan yang
diluncurkan oleh DEPSOS RI bekerjasama
dengan Unicef, dan LSIvI Save the Chitdren
tahun 2008, sebanyak 90 persen dari 6.000
panti sosial anak dj Indonesia berl<lalitas di
barvah standar kelayakan, baik cara
mengasuh rI aupull infra.slru}rrr
bangunanlya (Sucirajat, 2008). Kondjsi inr
anak tidak mengetahui dan meinahami siapa

rtte trun-jrrkkatt kebalyakalt aitek-arial:
diternpatkan di parti asuhan oleh
keluargartya yang rlengalami kesulita;r
ekonomi dan juga secara sosial. den gan
tujrran rtntuk men:astikal anak-anak
mereka ntendapatkal pendidikan.
Ketryataal diJapangan, pengasuhan dr panti
asuhan ditemukan sangat kurang, Hampir
sernLla fokus ditujukar untuk rlemenuhj
kebutuhan ko)ekti1, klususnya kebutuhan
rnateri sehariJraii sernentara kebutuhal
ernosional dan perturn buhan alrak-anak
tidak dipertimbangkar. Padahal pada masa
remaja kebuluhan emosional sangat perlu
diperhatikan, seperri yang tlinyatakan oleh
Erikson (1968, dalam Santrock, 2AW).

Ilrikson ( 1963, dalarn Siuttrock 200 ,1)

menyatak:ut kebutuhan einosjonal sepefli
pelcapaian r'dentitas piibadi dan
nrenglindari' peran ganda mempakan
bagian dari tugas yang hanrs dilalerkan
dalaln tahap rernaja. Karena ntelalui tahap
ini orang harus rnencapai tingkat identitas,
dalam pengertiannya iCentitas berarti
mengetahui siapa clinnya dar basaimena
cara seseorang terjun ke tengah masvarakat.
Lingkrugan dalzun tahap ini sentakjir luas
tidal< hanya berada dala;n area keluarga,
sekolait namult dengan masyara_}<at yang
ada 'dalam jingkulgannya, Rernaja yang
berada di lingkungan panti asuhan pun
hams mempersiapkan dirinya untuk
beradaptasi pada lingkungan yang iebih
lr:as lagi. Tenrtama pada saat mereka
nantinya akan keluar dari 1ingl,rungan panti
asuhan. Pencarjan identitas teiah dijalani
sejak berada daiam tahap perlama/bayi
sampai se seorallg berada pada tahap
terakhir/hra. Oleh karena itu, salah satu
poin yang perJu diperhatixa.n adalah apabila
tahap-lahap sebelumnya ber-jalan kur:urg
latcar atarr tidak ber]angsung sccara bajk,
clisebabkan

dirinya yalg sebenarnya drtengah-teneah
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pergaulan dar stniktLrr sosialnya, iniiair yang
disebut dengan identtty confu,sion atau
kekacauan identitas

Piida rernaja jika kecenderungan identitas
riiri lebih kuat dibandingkal dengan
kekacaual identitas, tnaka rnereka hdak
nrenf sakatr sedikit ntang tolerarsi terlradap
rnasyarakat yang bersama hidup dalarr
lingkungamya. Sebalilinya, jika kekacauan
identitas lebih kuat dibandingkan dengan
identitas diri maka orang yang memiliki sifat
ini nrengingkari kealggotaanrya di dunia
orang dewasa atau rnasyaraliat akibahya
mereka akan mencari identitas di ternpat lain
yang mempakan bagian dari kelornpok yang
rnenyingkir dan tuntutan scsial _- -yang
rnengikat seila rnau menerirna dan rnengakLri
mereka sebagai bagial clalanr kelornpoknya.
Aclanya interaksi scsiai penting untuk
keberhasilan seseorang, rnaka keinlrangan
keterarnpilar sosial pada rernaja perlu segera
diidentifikasi agar tidak berlanjut dar
rnernberikan efek negatif pada nrasa valg
akan datang.

Keterampiial sosial dan kemarnpual
penyesuaian diri rnenjadi semakin penting
saat masa remaja. Hal ini disebabkan karena
pada inasa rernaja individu sudah memasuki
dunia pergaulan yang lebih luas dimana
pengaruh temair-teman dan lingkungal
sosial akan sangat menentukan. Kegagalan
remaja dalam mengi:asai keterampilan-
keterampilan sosial akan menyebabkan dia
sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekitarnya sehingga dapat menyebabkan rasa
rendah diri, dilnrcilkan dari pergaulan,
cenderung berperiiaku yang kurang nonnatif
(rr:isainya asosial ataupun antj sosial).
I)alarri perkembangan yang lebih ekstnnr
l:egagalan ini bisa nrenyebabkan terjadinya
gangguan jirva, kenakalan remaja, tindakan
krinrinal, maupun tindakan kekerasan
(NIutadin. 2002). Berdasarkan hal ini rnaka

anurtiah penting bagi rernaja nntuk o"T"ar

rn eu genr ban gk an keteram pil an-keterarn p,iim
sosial dan kerlampuan untuk menyesuaik:m
diri. Upaya yang sudah dilakerkan un:j
rneningkatkan perkembangan i::
keterampilan remaja di panti asuhan va:l
dapat diamati rnisalkan bimbingan roh:::.
bagi remaja, penyediaan fasilitas keprat-
ekstrakurikuler untuk rnengeinbalgl-
potensi, kreativitas dan bakat khusus sepe-'
kesenian, olah raga, keterampilan menjah::
Narnun tidak semua fasilitas terseL,,;t
tersedia di setiap panti asuhan. lvfasi:
banyak panti asuhan tempat remaja tinggd
dengan fasilitas dan layanannya san-sai
terbatas, khususnya layanal kesehatan jirva
terkait tumbuh kembang remaja.

Menumt IIU Kesehatan RI No 39 th 2009
pasai

144 ayat (5) "Pernerintah dar: peruerintah
dacrah berkervajiban untuk men ger:rbangkan
upaya keseh:rtan jir.va berbasis masyarakat
sebagai bagian dari upaya kesehatan jirva
keselumhan, tennasuk mempennudah akses

rnasy,-arakat terhadap pelayanm kesehatan
jirva''. Nain-.rn kenyataanirya berdasarkal
pengaliatan peneliti upaya promosi
kesehatan jirva remaja yang berbasis
komunitas masih belum terlalu terlihat dan
dirasakan. Program Puskesmas pun belum
menyenfuh pada area palti asuhal,
I\skesmas bam menyenfuh pada area

sekolah. OIeh sebab itu upaya kesehatan
jirva remaja berbasis komunitas perlu juga
diperhatikan, terlebih pada mereka yang
tinggal tidak bersama keluarga atau dengan
kata lair tinggal di panti asriltan.

Keperarvatan sebagai bagian integral dari
pelayanar kesehatan mempunyai kontribusi
be sar untuk trlrut benrpaya dalam
meningkatkan kesehatan reinaja. Perarvat
jirva khususnya di kornunitas memilikt
kesernpatan besar untuk berperan
rneningkatkan kesehatan.jiu,a remaja Upaya
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promotif, prevelrtil. kuratif dan rehabilitatrf
rlapat drlakukan dengan berbagai
pendekatan. Pendekatan yang bisa dilaimkan
perawat adalah dengan terapi generalrs
illaupun terapi spesialis. Terapi generalis
bempa stimulasi tumbuh kernbangremaja,
sedang terapi spesialis rneliputi tcrapi
individu, terapi kelompok, maupun terapi
keluarga Salah satu terapi yang cukup efektif
yang bisa digunakal untuk remaja adalah
terapi kelompok. Terapi kelompok irenrrut
Stuart dan Laraia (2008) dapat membarrtu
reinaja memenrihi kebutuhan secara positif.
bermakna terhadap kelompok sebaya cian
pernbentukan identitas diri. Melalui terapi
kelompok upaya promosi kesehatan jirva
rema-ia dapat dilakukan. Bentuk dari tcrapi
kelornpok aria tiel_ierirpa rltacajn yaitu terapr
aktivitas kelompok (TAK), terapi kelompok
terapeutik, rnaujtun iatihan kcterarnpilan
sosial.

Penelitiar Keliar, dkk (1999) renralg
oengaruh Terapi Aktivitas Kelompok
Sosialisasi (TAKS) terhaciap kema:rpuan
koinunikasi verbal cl:rn non verbal pacla kiien
nrenarik diri rnenunjukkan ter.ladi
peningkatan kemarirpuan komultikasi pada
kelonrpok intervensi. Peneiitian Baliarj
(201 0) rnen rinjukan rcnt aja yang in engikuti
terapi kelompok terapeuiik merniiikj
perkernbangan identitas diri yang lebih baik
darrpada kelonipok remaja yang tidak
rnendapatkan terapi. Sedangkan penelitian
Renidayati (2008) tenta_ng pengamli Social
Skills 7'roining dan Juu-iain j (2010) tentang
penganilr terapi Cognitive behaviour Social
Skills fraining pada klien isolasi sosial
rne nunjukal kelornpok intervensi mengalani
peningkatan kentanlpuar kopitif clan
perilaku yang lebih tinggi clibarciingkan
kclorlpok yarlg trrlak di inlcn,cnsi
Sur.janingrurn (201 0) rneiakukan penelrtran
pada anak dengan qangguau pcrilakLi
Opposilional I)ayittrit Di.ynrtler (ODD)

l'lasil penelitian mengungkapkan
penggunaan latihan keterarnpilan sosial
dapat menurunkan skor karakteristik
perilalor ODD. pehelitian palupi dan
Nashori (2009) tentang pengaruh pelatihan
keterampilan sosial terhadap tingkat
kepercayaan diri remaja dj panti asuhan
menunjukan hasil ada perbedaan
kepercayaan diri pada kelompok intervensi.

Perkeinbangan literahrr dan nset
rnenyatakan bahlva intervensi social skills
r.rqillnq.yang selanjritnya dalarn penelitian
ini ditulis latihan keterampilan sosjil, efektif
untuk. rneningkatkaa kua-litas hidup k.lien
isolasi sosial maupun anak yang mengalami
ganggran perilaku, tetapi belum 6*-ruk
diteniukan riset terkait pengaruh teiapi
generalis dan Iatihan keterampilan sosiil
pada remaja dengan diagnosa sehat maupun
psikososial.

Di larva Tengah, berdasarkan laporan Baclan
Pusat Statistik jumlaii anak vang di asuh di
pami tahun 2006 sebanl'ak 17.84g orang
(Dinas Kesejahtera;ur Sosial prcr.insi Javra
,Iengah, 2A0q. Berdasarkan str.rdi literatur
yang iiilakr&an oieh penulis di kabupaten
l3any,r:mas terdapat 12 panti yang terciiri dari
2 panti rnilik pemerintah dan l0 panti milik
srvasta. Jumlah toial anak asuh sebanyak 75i
orang. Karakteristik anak asuh lebih banyak
yang berusia 12 tahun ke atas. Kategori
rernaja setingkat SMP sarnpai SMA.
Terutama di panti milik swasta. Menui-ut
pengasuh panti yang ditemui oleh penulis,
parti menerima anak usia 12 tahun ke atas
dengal alasan pada usia tersebut anak sudait
bisa maldiri, khususnya daiam pemeliharaan
atau perarvatan din senciiri. Hal rni
disampaikan oleh pengasuh terk:irl
minitrtnyajuirrlahpengaslrhyangacll.
pairti. Sedangkan bagi anak usia di bar,,., -
tahrur, biasanya tetap tinggal b.:., ,.
kcluarga atau dititipkan pada ,L:,,.rai.r,
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anak tersebut.
Upaya promosi kesehatan jiwa rernaja
berbasis komunitas di kabupaten Banyumas
juga belurn optimal. Berdasarkan hasil studi
awal di Dnas Kesehatan Kabupaten
Banprmas belun ada upaya-upaya promosi
kesehatan jitva dan penerapan terapi
kelompok terapeutik pada remaja di
masyarakat khususnya di paxti asuhan.
Pelayanan kesehatan pada rernaja yang telah
dilalarkan adalah kegiatan pemberaatasan
penyalahgunaan Napza yang bekerjasama
dengan Badan Narkotika Kota @NK),
Usaha Kesehatan Sekolah (IIKS), dan
program reproduksi remaja, itu pun di
lakukan di sekolah. Program kesehatan jiwa
tidak menjadi program rvajib hrskesrras da-n

bukan merupakan program tersendiri.
Penerapan terapi keperawatan pada rnasalah
klien di panti asuhan masih jarang
dilakukan. Begitu pula terapi generalis dair
iatihan keterampilan sosial terkait
pencapaian identitas diri remaja belum
,3crnah diiakukan pada remaja di panti
asuhan. Berdasarkan hai tersebut penulis
t-ertarik unhrk nrelaicukan penelitian
pengaruh terapi generalis dan latihan
keterampilan sosial terhadap pencapaian
identitas diri remaja panti asuhan di
kabupaten Banyuinas.

Rumusan lVlasalah

Masa reuraja merupakan masa transisi antara
rnasa kanak-kanak menuju masa dewasa,
dimana pada masa remaja teriadi perubahan-
penri:ahan fisik, emosi maupun sosial.
Selarua masa itu remaja niulai merasakan
porasaar tentang identitas dirinya, perasaan
bairva dirinya adalah manusia unik. Tugas
u'ianra remaja adalah untnk menemukan
irlcntiias dirinya. Krisis identitas ntenurut
Eril,"scl (1968) adalah suatr proses nonlal,
t:irri jik;l tidak berhasil diatasi, keraguan
peran (retle dtlfttsion) dapat terjadi.
K..:terainpilan sosial clan kerrampuan

peny'esuaiar diri menjacli ser:iakin pentrn_-

rnarakala anal< sudali nemasuki mas:
remaja. Hal ini terkait remaja harus
mencapai tingkat identitas pribadi yang
ditandai dengan mengetahni siapa dirinva
dan bagaimana cara terjun ke tengah
masyarakat. Terlebih pada remaja yang
tinggal di linglorngan pa-nti asuhan

Berdasarkan kondisi tersebut maka amatla.h

penting bagi remaja unfuk mengembangkan
keterampilan sosial dan kemarnpuan untuk
rnenyesuaikan diri.

Belum berkembangnya pelayanan kesehatan
jirva remaja di Banyumas, belum
dilaksanakan Iatihan keterampilan sosial
sebagai upaya promosi kesehatan jiwa
remaja di panti asuhan Dharrno Yuwono dan

masih tingginya presentasi status identitas
diri kabur berdasarkan penelit.ian Meilmair
(1979, dalam Wadsrvortit rnedia ,n.d)
mendorong peneliti untrrk rnengembangkan
psikoterapi yang bersifat kelompok pada
remaja panti asuhan di Kabupaten Banyurnas
yaitu terapi generalis dan latftan
keterampilan sosial dalarn upaya
pencapaian identitas diri rernaja. Adapun
pertanyaan penelitian yang dikerrukakan
dalam penelitial ini adalah : "Apakah terapi
generalis dan latihan keterampilan sosial
berpengaruh terhadap pencapaian identitas
diri remaja panti asuhan di kabupaten
Banlrumas?"

Tujuan Umum i.

Tujuan Lrmuln penelitian ini adalah untuk
mendapatkal gambaran tentang pengaruh
terapi generalis dan latihan keterampilan
sosial terhadap pencapaian identitas diri
remaja panti asuhan di kabupaten
Banyumas.

'Iujuan Khusus
2. Diketahui karakteristik remaja panti

asuhan

.
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I
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Diketahui pencapaian identitas diri
remaja kelompok kontrol dan kelompok
intervensi sebelurn dilakukan terapi
generalis dan latihan keterampilan
sosial

Diketahui perbedaan pencaPaian

identitas diri remaja kelornPok
intervensi sebelum dan sesuclah

nrendapat terapi generalis dan latihar
keterarnpilan sosial.

5. Djketahui perbedaan pencapaiart

identitas diri rernaja kelompok kontrol
sebelum dan sesrtdah kelomPok
intervensi mendapat terapi generalis dan

Iatihan keterampilan sosial.

6. Diketahui perbedaan selisih pencapaiarr

identitas din remaja kelomPok
inten'ensi dan kelorlPoK kontroi

kelorrpok kontrol. Kelompok itttervensi
Ciberikan tinriakan keperarvatan generalis dan

latihan keterampilan sosial, sedangkan

kelornpok kontrol halya diberjkan tjndakan
keperawatan generalis. A.talisis statistik yang
dipergunakan yaitu univariat dan bivariat
dengzut analisis depertCen dan inclepenclent

-raniple 1-lesl sella

Chi-sclttore clengal tarnpilan dalam benhik

sebelunr dan sesttdah keiompok
intervensi rnendapat terapi generalis dait
latihan keteranrpilzur sosial.

4. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian qua,si

expermenlal dengan rnetode kuantjtatif
rnenggunakan desain "auctsi experimental
pre-post tesl kontrol group" dengal
intervensi terapi generaiis dan latihan
keterarnpilan sosisl yang terdiri dari 5 sesi

pada tanggal 20 Mei sarnpai 4 Juni 2011.
Telarik pengaunbilan sampel secara
purposive sampling.

Sampel berjumlah 60 ora:-rg yang terdiri dari
30 orang kelornpck intervcusi dan 30 orang

tabel dan disiribusi liekuensi

5. Ilasil dan Pembahas:rn

Karakteristik demografi pada penelitian ini
rneliputi usia, jenis kelamin, pendidikan.
Rata-

rata usia responden 15,03 tahun. Jertis kelamin
responden hampir sama banyalinya laki-laki

selisih

vctlu
e

Berdasarkan tabel I diketainri pada
kelompok intervensi identitas diri
sebelum intervensi rata-rata 52,10
dan setelah intervensi rneningkat
menjadi 58,53. Berdasarkan hasil

disimpulkan ada perbedaan yang
benna]<la identitas diri antara
sebelum dengan setelah dilakukan
terapi generalis c'lan latihan
keterampilan sosial, clengan

peningkatan 5,83 poin. Identitas
diri pada kelompok konlrol
sebelrrnr intervensi rata-rata 52,91,

4

Kelomp identit N
ok as

Me SD SE
an

sebelu 3 52,1 6,62 1,21

Interven m 0090

si sesr.rda 3 58,5 I ,70 7,29

0,00
i90

1

6

h

selisih
sebelu
ill

sesr,rda

h

3

5,83
5?Q

1

3

0

-l

0

5,12 0,93
35

Kontr
ol

0,49 0"62

0853,4 i,91 1,07
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dan scteiah intervensi rnenjacli
53,40. Berdasarkan hasil rLii

statistik p value > 0.05 disimpulkan
tidak ada perbedaan yang
bermakla identitas diri antara
sebelum dengan setelah terapi
generalis dan latihaa keterampilan
sosial dengan peningkatan hanya
0,43 poin. Iiasil analisis terhadap
tingkal rdentiras diri pada rema ja
sebelurn dilakukan terapi generalis
dan latihan keterampilan sosial
rnenunjukan rata-rata nilai
kuisioner identitas din pada
kelompok intervensi sebesar 52,70
sedangkan pada kelompok kontrol
sebesar 52,91. Berdasarkan rata-
rata nilai kuisioner yang didapat
disimpulkan bahwa tingk:al
pencapaian identitas diri remaja
pada kedua keloltpok berada pada
tingkat yung sami yaitu identitas
diri moratoriutn. Batas nilai yang
ditentukan oleh peneliti dengan
menggunakan hrisioner terselut
adalalr apabila responden mendapat
nilai l5-30 maka responden
dinyatakan rnerniliki identitas diri
pasif kesimpulan bainva tidak acla
perbedaan yang bermakna rata-rata
identitas diri antara kelompok
intervensi dengal kelcmpok
kontrol. Erikson (1963, dalanr
Wood, 2009) menyatakan identiras
diri adalah hubungan antara
persepsi diri seseorang dan
bagaimana seseorang tersebut
tampil dihadapan orang lain. Teori
Psikososial Erikson menganggap
bahwa krisis perkembangan masi
remaja menglasilkal terbentuknya
identitas (Erikson, 1968 <lalarr
Wong 2009). Remaja pacia
pencliti:rn ini bcracla clalarn tingkat
statrrs identitas tnoroloritrtn, trtilry;r
remaja berada pada kondjsi
pertengahan krisis namun belurl

rneiniliki kontitinen yang -iela-.
terhadap identitas tertentlt. Rema.;a
rnencoba memerankan berbagai
peran, berusala berbeda.
rncnetnukan sesuahr yang sesuai
dar yang terbaik. Jika pencarian
nilai dan tujuan ini tidak ditemukan
nraka akan terjadi krisis identitas
(Miruss, I 988 dalanr
Bowling,1999). (di/Jilsion), nilai
3145 identitas diri agak pasif
(foreclosure), nilai 45-60 identitas
diri agak aktif (rnorotorium) dan
nilai 60-15 identitas diri aktif
(ach i evement). Uji kesetaraan yang
dilalmkan pada kedua kelompok
didapatkan kegagalan akax
rnenyebabkan terjadi stagnasi pada
tahap tersebut (Borvling, 1999)
l'enelrtian yar)g dilak-ukan oleh
Goldfard (1993, dalarn pattimahu
2003) rlenu:rjukkan bahwa anak
)'ang clibesarkan dalarn suatu
institusi, cenderung mengalami
hambatan dalain perkembangan
kepribadiannya, misalnya
cendemng untuk ntenarik diri darj
Iinghrngar-r dan rnengalami
retardasi fisik atau mental. panti
asuhan tempat penelitian dilalarkait
secara fisik berbentuk asrama, Di
dalam asraula ini terdapat satu atau
lebih petugas yang bertindak
sebagai bapak atau ibu pengasuh,
di dalam asrama iuga terdapat anak
asuh dimarla mereka
dikeiompokkan dalam jumlah yang
besar dan drtempatkan pada satu
nrangan derrgan penempatan sesuai
kelompok LunLrr dan
dikelompokkan altara 15 sampai
dengan 20 oralg. Stmktur seperti
ilii membuat kurang meratanya
pcnga\vasiln clan brnibingan yalrg
riiberikan kepacia anak seliingga
dapat mengharnbat perkembalgan
identitas diri
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selJ- evoluasi, reinforcement, self reinforcement,
dan berpikir positif (Stuart & Larai4 2008).
Identitas yang sehat diba:lgun pada keberhasilan
mereka melelvati stadium yang lebih awal.
Keberhasilan dalam pemecahan masalah pada tiap
tahap akan memajukan tahap berilutnya.
Sebaliknya

Kelompok N Mean SD SE dfp
vctlue

lntervensi 30 58,53 7 ,104 1,297

Kontrol 30 53,40 5,91 1 7,A79

3,042 58 0,004
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Berdasarkan tabel 2 diketahui identitas
diri setelah terapi latihan keterampilan
sosial pada kelompok intervensi rata-

rata 58,53 dan kelompok kontrol 53,40-

Berdasarkan hasil uji statistik pvolue <

0.05) disimpulkan ada perbedaan yang

bermakna rata-rata identitas diri setelah

terapi generalis dau latjhan

keterarnpilan sosial antara kelompok
intervensi dengan kontrol dengan

perbedaan 5,13 poin.

Tabel3
Analisa selisih perbedaan identitas
diri remaja sebelum dan sesudah

terapi generalis dan latihan
keterampilan sosial antara 

i;

kelompok intervensi dan kontrol ''
di panti asuhan KabuPaten

Banyutnas tahun 201 i Of:60)

menilapat pelatihan. Stuart dan

Laraia (2008) menYatakan bahwa

terapi yang dilakukan secara

lerkelompok daPat membantu

remaja dalam

masyarakat. Lima fungsi identitas
(Adams & Marshall,1996 dalam

Serafini &Adams, 2A0D dalam

penelitian ini menunjukan adanYa

peningkatan skor Yang hamPir
iuoru setelah dilakukan teraPi

generalis dan latihan

Kelornp N Mea SD SE t

okn
d

f
P

Valu
E

lnterven
si

Kontrol

5,83 8,17
9

0,43 ,1,84

1,49
3 3,11

0,88 1

5

5

8

a
_)

0
.)

0

0,00
3

Berdasarkan tabel 3 diketahui
selisih rata-rata identitas diri antara
sebelum dengan setelah

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Palupi dan Nashori
(2009) yang melakukan penelitian
tentang pengaruh Pelatihan
keterampilan sosial terliadaP

tingkat kepercayaan diri remaja
palti asuhan. Hasil Penelitian
menunjukkan ada Perbedaan
tingkat kepercayaan diri kelompok
eksperimen sebelum dan setelail
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terapi generalis dan latihan
keterarnpilan sosial pada kelornpok
intervensi 5,83, dan pada kelompok
kontrol 0,43. Berdasarkan hasil qi
statistik p value < 0,05 disimpulkan ada
perbedaal yang bermakna rata-rata
selisih identitas diri antara kelompok
intervensi dengan kontrol, dengan
perbedaan 5,4 poin.

I{asi1 penelitian ini menunjukail rata-
rata identitas diri pada kelompok
rntcrvensi setelah mendapatkan terapi
sebesar 58,53 meningkat sebanyak 5,83
poin, sedangkan pada kelourpok kontrol
sebesar 53,4A rneningkat sebesar 0,43
poin. Selisih perbedaan rata,rata
identitas diri pada kelompok intervensi
dan kelompok kontrol sebesar- 5,13
poin. Ideniitas diri remaja setelah terapi
generalis dan latihan keterarnpilan
sosial rnengalami peningkatan yang
berrnakua, sedalgkan pada keiompok

;vang tidak mendapatJ<an tidak terjadi
penr'ngkatar yang bennakrra. Selisih
perbedaan rata-rata identitas diri setelah
terapi antara kelompok intervensi dan

keiornpok kontroi juga mengalarni
perbedaan yaxg bermaloa. Artinya
terapi generalis dan latihan

terhadap diri, yaitu memberikan kesadaran
tentang diri sebagai individu yang mandiri
dan rinik. Memunculkan perasaan memahami
diri meliputi keyakinan diri dan harga diri
memben' dasar terhadap sesuatu yang akan
terjadi cian keterbukaan diri. Citra tubuh dan
citra diri sernakin positif, lebih tinggr harga
din de,r-r penerimaan dirinya, lebih rendah
egosentrisnya, lebih kornitmen, tujuan lebih
terarah, rlotivasi diri sernakin baik,
perrgembangan kernandirian, perasaan bebas
dan r:tol;orni, serta adanya keeratan ant:ua
ni tr ;.ri -nil e.i, keyakin an dan kom jtrn en. Rern aj a

lebih lnantpu rnengenali potensi inasa ilepan

kctcrilnpilan sosial beqtengaruh secara
bcnr:rkrra terhaclap peningkatan
irientrtas diri rernaja,

pcinbentukan identitas diri. sesuai
de ngan pendapat Wood (2009) yang
rnen,vatakan terapi kelornpok dapat
rncndorong kearait kesadaran akan masa
depan Kesadaran akan rrasa depan
rnenrpakan salah satu fllngsi dari
identitas diri sebagaimana pendapat
Sera{lni dan Adam (2006), yaitu
inemberikan kemampuan untuk
mengenali potensi masa depan dalam
bcrbagai kemungkinan dan bemtacam
pilihan. Identitas diri yang terbentuk
cialriru diri remaja mempunyai firngsi
dalam inembangun hubungan dan pera::
serta clalarl keteratnpilan sosial. Dengan
liata lain struklur, tujuan, korrtrol
diri,irannoni, dan nrasa depan sebagzri

lirngsi dari jdentitas rneningkat seteiah
dilal;rrkar te rapi.

Senrakin meningl<atnya status ideltitas
diri, berarti scntakin rneningkatnya
pemahaman

clalarn berbagai kernungkinan dan bemraca:l
pilihan (Serafini & Adam, 2002).

Kesadaran akal identitas didasarkan pada
inisiatif diri dan pemahaman tujuan yang
akan dicapai sesuai rentang kapasitas
seseorang. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Chaffin dkk, (1996 dalanr Schnriccl & Tully,
2A09) yang menyatakan melalui terapi
kelornpok rentaja dapat rnentbartu
berhubLrngan dengar ternan sebaya sehingga
urenrbantu rernaja dalam proses pernisahan
dengan rndividu lain dan pengenrbangan
idcntitas. Selain itLr rnelalui terapi kclonrpok
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rernaja dapat melakukan rdentifikasi clengan

sebaya, terapis dan dengan kelompok.
Identifikasi ini rnempunyai peran penting
dalam meningkatkan harga. diri dan

memperjelas perasaan identitas. Erikson
menyatakan bahr.va identitas diri yang sehat
rnerupakan dampak akhir dari identifikasi
yang sehat (Kuchuck, 2003)

Setelah dilakukan terapi generalis dan latihart
keterampilan sosial identitas diri remaja
semakin aktif berada pada identity
moratoriuni menujn identity-achieved.
Rernaja dengan identity rnorotorium
karakteristik pada status ini yaitu kecemasan
lebih meningkat, hubungan dengan oraxg
lain mudah benrbah dan kuat, tetapi masih
belum ada kornitmen, tanggapan rnoral pada
tingkat yang lebih tinggi, tidak
menyesuaikan atau mernpercayakan kepada
keputusan yang dibuat orang lain, dan orang
tua cenderung mendorong kemandirian
(Marcia, 1980 dala:r Chase, 2001).

Perkembangan status identitas diri yang Iebih
aktif (menuju idenlity achieved) setelah
terapi generalis dan latihan keterampilan
sosial dapat mengalami penrbahan ke arah
yang Iebih optirnal atau sebaliknya kembali
ke status yang lebih pasif, dikarenakan apa
yang mereka komitmenkan bisa jadi masih
bersifat sementara. Menumt Marcia, (1999
dalam Sprinthall & Collins, 1995)
pencapaian moratoriurn dar achieventent
identity bukanlah akhir pembentukan pada

remaja. Status identitas djri bisa mengalami
fluktuasi sepanjang masa remaja apabila
tanpa suatu upaya untuk mengeksplorasi dan
mengembangkan diri. Waterman, (1985

dalan Sprinthall & Collins. I995)
menyarnpaikan kelanjut:rn perkernbangar
identrtas ada 4 fase yaitu lase pertama
(berarval clari drffusion) dapat bergerak

menuju foreclosure atau moralortum. Fase

kedua (berar.val dan Jbreclosure) ada

kemrrngkinan bergerak kernbali ke dffisiorr
atau rnenuju moraloriurit. Fase tiga (berart'al

dari moratoriunt) dapat kembali ke dffision
atau menuju achieveruent. Dan fasc empat
(berawal dari achievement) dapat mundur ke
moratoriuni atau dffirsion. Remaja yang
sudah mencapai achievemenl tidak dijamin
rnuncul fdeltty (ketaatan),'mereka bisa jadi
mundur kearah moratorium atau dffision.

Terjadinya peningkatan status identitas diri
setelah dilalorkan terapi generalis dan latihan
keterarnpilern sosial dikarenakan rernaja
diajarka:r memahami dan bemsaha untuk
mencapai tugas perkembangannya dengarr

cara berscsialisasi dan berkornunikasi
dengan orang di sekitar. Iftreils, dkk (2004)
nrenyatakan bahrva latihan keterampilan
sosial adalah nretode yang didasalkan pada

prinsip-prinsip sosial dali pembeiajarat
sosizrl yang rnenggunakan telurik perilaku
seperti bemrain peran, prakiik d:rn umpan

balik untuk meningkatkan kemampuan
menyelesaikan masalah. Pen:ahaman tentang

kemarnpuaa bersosialisasi dan

berkomunikasi melalui eksplorasi yang

mendalam terhadap pengenalan komunikasi
verbal dan komunikasi non verbal berupa

ekspresi dan sikap tubuh,
kelebihan/kem ampuan dan kel em airal dirt
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nrerrbuat reinaja rnenyaclari akan seluruh
aspek
yang ada dalarn dirinya. Pernahaman
tersebut
saxga
t penting unhrk mernberikan pengaruh

daiarn menentukan dan berkorlitmen
terhadap
tujuan atau cita-cita yslg dibuat dan
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rneningkat secara
interuensi identitas Frisch,

setelah dilakukan terapi generalis dan
keterampilan sosial dengan p value
sedangkan yang tidak dilakukar terapi
keteranpilan tidak
sosial mengalami

secara berrnakna p value > 0.05.

Peningkataa identitas diri setelah terapi
generalis
dan Iatihan keterampilan sosial, antara
kelompok
yang dilakukan dengan yang tidak dilakukan
terapi
terdapat perbedaan yang bennakna yaitu .sebesar
Granlrolm, \
5,83 poin dengan p talue < 0.05. Sedangkan
selisih
perbedaan identiias diri remaja sebeium dan
sesudah
terapi generalis dan latihan keterampilan sosial
pada

kelcmpok intervensi dan kelompok kontrol
rnenunjukan hasil uji statistik pvalue < 0,05. Ada
perbedaan yang bennakn a r ata-rata seli sih
identitas
diri antara kelompok jntervensi dengan kontrol,
Gran-holm,
dengan perbedaan 5,4 poin. Jadi dapat ditarik

kesimpulan bahwa terapi generalis dan latihan
keterampilan sosial memiliki pengaruh
terhadap
pencapaian identitas diri remaja panti asuhan
di
kabupaten
Banyumas

bennakna Frisch, N.C., & L.E. (20ffi)-
Psychiotic

ed
Canada :latihan Mental Health Nursing. 3

<0.05, Thomson Delmar Learning
latihan
peningkatan Granholm,E.,Ben-Zeef, D., & Link, P,C,-

(200e).
Social Disinterest attitudes an Group
Cognitive
Behavioral Social Skills Training for
Functional

Schizophrenia
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